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CAPLAK STADIA PARASITIK (ACARINAUIXODIDAE) PADA SAMBAR,
CERVUS UNICOLOR M INDONESIA

Achmad Saim '

INTISARI

Sejumlah 594 spesimen (289 jantan, 229 betina, 53 nimfa dan 23 larva ) caplak ditemukan pada 38
sambar, Cervus uniceldor di Sumatra (27 ekor), Kalimantan {7 ekor) dan Jawa (4 ekor). Hasil identifikasinya
mencakup 5 marga (18 jenis) caplak, terdiri atas 43 spesimen (16%) Amblyomma testudinariam, 38 spesimen
(10,2%) Boophilus microplus, 2 spesimen (1,3 %) Dermacentor atrosignatus, 1 spesimen (2,6 %) Haemaphysalis
borneata, 18 spesimen (6,1%) H. calviy, 195 spesimen {19,9%) H. cornigera, 4 spesimen (1, 4%) H. hirsura,
15 spesimen (2,29%) H. mjocbergii, 2 spesimen (1,4%) H. nadchatrami, 34 spesimen (8,3%) H. renschi 13
spesimen {5, 7%) H. semermiz, 53 spesimen {8%) H. sumalraensis, | spesimen {0,7%) H. traubi, | spesimen
{0,5%) H. wellingroni, 122 spesimen (5,9%) .’frm’.rrrﬁl.u.i.l_malr.r:ff.'.' spp., 2 spesumen (0,7 %) H."‘ripicﬁs-pnhn‘
haemaphysaloides, 46 spesimen (8,4%) R pilans, dan 2 spesimen (0,9%) R sanguinews. Pola infeksinya
menunjukkan 1-7 jenis caplak per sambar atau 1-4 stadia pertumbuban caplak per sambar. Koleksi tersebut
dirajai oleh marga Haemaphysalis yang mencakup 439 spesimen dengan persentase keterdapatannya 62,5%,
jenisnya oleh H. cornigera dan stadia pertumbuhannya oleh caplak dewasa mencakup 318 spesimen (78,5 %),
lnduk semang lainnya, daerah penyeharan an peransnnya schagai vekilor zoonosis dibahas dalam laporan ini.
(Kata kunci: Acarina, Ixodidae, Buminansia, Cervidoe.)
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THE PARASITIC TICKS (ACARINA: IXODIDAE) OF SAMEAR DEERS,
CERVUS UNICOLOR IN INDONESIA

ABSTRAUT

The follewing 594 specimens (289 males, 229 females, 533 nymphs, and 23 larvals) of ticks are found
on 38 sambar deers, Cervas anicodor, in Sumatra, Kalimantan and Java, which are consisted of 5 generas (£
18 species) of ticks, Totals with discovery percentage each species of tick on these sambar deers are recorded
45 specimens (16 %) Amblyomma testudinarium, 38 specimens (10,2 %) Boophilus micraplus, 2 specimens (1,3 %)
Dermacentor afvosignarus, | specimens (2,6 %) Haemaphysalis borneata, 18 specimens (6,1 %) H, calvus, 195
specimens (19,9%) H. cornigera, 4 specimens (1,2%) H. hirsura, 15 specimens (2,2%)H. mjocbergii, 2
specimens (1,4%) M. madcharrami, 34 specimens (8.3%) H. renschi. 13 specimens (5,7%) H. semermiz, 53
specimens (B%Y Ho swmairaensis, 1 ospecimens (0U750 I frandi. | specimens (LS5 AL wellingroni, 122
specimens (5,9%) Haemaphiysadis spp., 2 specimens (0,7 %) Rhipicepalus haemaphysaloides, 46 specimens
(8,4%) R. pilans, and 2 specimens (0,9%) R, sanguinens. Adults of ticks and . cornigera are found much
more than other developmental stages or also its species, s infection show of 1-4 stages or -7 species of ticks
on each sambar deer. lts hosts, distribution, and roles in ccosystem as parasites and vectors of zoonoses are
discused,

(Key words: Acarinag, Iodidae, Ruminania, Cervidee.)
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Caplak termasuk artropoda pengisap darah
pada reptil, burung, dan mamalia termasuk manusia.
Binatang ini berkulit khitin keras, larvanya berkaki
tiga pasang, sedangkan nimfa dan dewnsunya berkuki
empat pasang, semua stadianya membutuhkan darah
untuk pertumbuhan tubuh dan perkembanghiakannya,
masa non-parasitiknya hidup di alam bebas dengan
sangal tahan hidup tanpa makan, masa parasitiknya
lama, dikenal sehagai parasit dan vektor herbagai
zoonosis (Anastos, 1950; Hoogstraal, 1967; James
dan Harwood, 1969). Sambar, Cervey unicolor
merupakan ruminansia liar yang tidak luput dari
serangan caplak.  Di Indonesia, penyebarannya
meliputi kawasan Sumatra, Kalimantan dan pulau-
pulau  di  sekitarnya, dan wjung Jawa Timur,
habitatnya di hutan, sering dijumpai di sekitar rawa,
danau dan padang rumput muda di sekitar hutan (van
der Zon, 1979),

Penelitian keanekaragaman jenis caplak di
Indonesia sudah  dilakukan sejak awal abad 20
(Meumann, 1911; Anastos, 1950 Hoogstraal e al;
1971). Namun penelitian khusus tentang macam Jenis
caplak stadia parasitik pada rusa sambar, € umicolor
belum pernah dilaporkan. Karena sejak tahun 1931
sambar termasuk  binatang yang dilindungi, maka
pengamatan dan koleksi caplak parasitnya hanya
dilakukan sambilan, ketika kolektor menjumpai
sambar sitaan atau mati akibat ulah pemburu, kecuali
di Kebun Binatang. -

D antara koleksi caplak di Balithang Loologi
(Museum = Zoologicum . Bogoriense), Puslithang
Biologi-LIPI, Bogor tersimpan  sejumlah  koleksi
caplak yang berinduk semang pada sambar, berasal
dari. berbagai pelosok kawasan sehelah harat garis
Wallace, sejak tahun 1960-1984, Hasil identifikasi

dan pengolahan data koleksi tersebut diharapkan dapat

mengungkapkan  keanekaragaman  jenis caplak
parasitik pada sambar, guna menunjang  kegiatan-
kegiatan konservasi dan penelitian epidemiclogi, dan
inti'ptarmasulahnn}-a dibahas dalam laporan ini.

Materi Dan Metode
Bahan penelitian berupa spesimen caplak

yang dikoleksi langsung dari sambar, . wnicolor
berasal dari beberapa daerab di Sumatra, Kalimantan
[
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dan Jawa. Spesimen berupa awetan basah dalam botol
kecil berlabel dan berisi alkohol 70% . Koleksi dipilah
menurut macam  stadia  pertumbuhan caplak  lalu
diidentifikasi. Pengamatannya menggrunakan
stereoskop maupun mikroskop, sesudah dilakukan
penipisan dan pembersihan kulit khitinnya.

Penipisan dan  pembersihan  kulit khitin
dilakukan dengan cara merendam dalam laktofeno!
atau asam laktat panas. Spesimen yang gembung
karena kenyang, isi perutnya berupa zumpalan darah
padat perlu dikeluarkan dengan cara menyayat kulit
perut seperfunya. Larva dan nimfanya perlu dibuat
preparat awetan kering semi permanen, dalam larutan
Hoyer pada kaca ohyek beserta penutupnya, lalu
dikeringkan dalam oven bersuhu 40° C.

Data  tersebut  dianalisis  menurut
keanckaragaman  jenis, pola infeksi dan  stadia
pertumbuban  caplak  disertai  persentase
keterdapatannya.

Hasil Dan Pembahasan

Sejumlah 594 spesimen (289 Jantan, 279
betina, 53 nimfa dan 23 larva) caplak ditemukan pada
38 sambar, C wnicedor di Sumatra sejumlah 27 ekor,
Kalimantan 7 ekor dan Jawa 4 ekor. Hasil identifikasi

caplak  diperoleh 5 marga (+ 18 jenis) caplak.

Koleksi tersebut dirajai aleh marga Haemaphvsalis
mencakup 459 spesimen (62,5%), Jenisnya oleh M.
cornigera, dan stadia pertumbuhannya oleh caplak
dewasa  yang mencakup 518 spesimen (78,5%).
Rincian jumlah perolehan tiap-tiap jenis caplak dan
pertumbuhannya - disertai persentase
keterdupatannya pada sambar tersebut dapat diikuti
pada Tabel 1. Sehagian koleksi tersebut herupa caplak
gembung - yang tidak  utoh,  sehingga hanya
teridentifikasi sampai marganya. )

Menurut  ahjad perolehan tiap-tiap  jenis
caplak pacla rusa sambar tersebut dibahas sebagai
herikut:

Amibdvenriera tesradinarivm

Sejumlah 45 spesimen (18 jantan, 14 betina
dan 13 nimfa) jenis ini ditemukan pada 15 sambar di
Lampung (Il ekor), Sumatra Barat (3 ekor) dan
Kalimantan  Timur  seekor.  Pola infeksinya
menunjukkan -3 stadia per sambar dan 1-7 Jenis
caplak di antara 13 jenis lainnya per sambar;
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TABEL 1. KOMPOSIS] INFEKSI CAPLAK PADA SAMBAR, CERVUS UNICOLOR

LEEN 01 26-4400

Caplak Stadia Parasitik

Persentase

Mo lenis Caplak —————— keterdapatan
Jantan  Beting  Nimfa  Larva  Jumlah Jenisnya (%)
1. Amblvena testudinarinm % 14 13 45 16
2. Boophilus microplus ) 10 19 2 38 10,2
3, Dermacentor sp. - A 2 1.3
4, F.'f:f*r.unp,ﬂ'.l}',\'r:Fr'.\.' Fennenatin 1 - - - ] 2.0
5. Haemaphysalis el v B 11 - - 18 fi, 1
6. Haemaphvsaliv corniyera 08 D6 I 5 195 19,9
1. Haemapdhesediv ivsura - . 4 4 1,2
8. Haemapfivsalis mijoehergii T b | 5 )
9. Haemaphvsalis nodchevenni 2 - . . 2 1.4
L0 Haewraphvsalis renselii ia I 3 14 8.3
VL. Haewaphvsalis semermis o 4 £ 13 5.7
12, Haemaphvsaliv sumatraensis 35 18 53 A
13, Hacmaphsaliy frauli = I = - I 0.7
14, f.f:.rﬂ”frp.ﬁ:.'.l.'ﬂ.l'.f.l.' wedling o - - | . I 0.5
15, Huemaphwsaliv spp, Gl 30 12 20 122 5.9
16, Riipicephaluy pilans 23 73 5 : A6 8.4
7. Rhipicephalus haemaphvracides 1 I - - 2 0,7
18, Rhipicephalus cangrinews 1 [ - - 2 0.9
Jumlah spesimen 289 229 23 23 594 100%
Persentase keterdapatan stadia
pertumbuhannya { %). 37.3 41,2 }7.5 4

= R “ = b e bt et e

schingga persentase  Kelerdapatannya  pada sambar
tersebut mencakup 16% . Jenis im0 berinduk semang
tiga, dewasanyva pada mamalia besar lar maupon
ternak, sedangkan pradewasanya pada mamalia kecil
dan sedang, menyebar luas dari Jepang, Taiwan ke
seluruh Asia tropik, Ceylon, India, Burma, [ndo-
China, Malaysia dan Indonesia {Anastos,  1950;
Hoogstraal & Rack, 1967; Kehls, 1957).

Boophilus microplus

Sejumlah 38 spesimen (7 jantan, 10 betina,
19 nimfa dan 2 larva) jenis im ditemukan pada 7
sambar, di Lampung 3 ekor dan masing-masing
seekor dart Jawa Timuor, Ragunan DKL Sumatra
Selatan dan Jambi. Pola infeksinya -3 stadia per
sambar dan -6 .]'L'ﬂl.l.'ﬂ i antara 8 _iI:I'Ii!-'~ l_tall'lliik e
sambar, schingys persentase keterdapatannya 10,25

f. mwicropdes fermasuk berinduk semang  satu,
terulama pada sapr, juga sering menginfeksi ternak
lainnya maupun mamalia Diar, menyebar lvas di
herhagal pelosok nusantara, juga Amerika Tengah,
Amerika Selatan, Auvstralia, Asia, Florida Selatan,
Afrika Timur, Afrika dan Malagasi, serta dikenal
sehagai parasit ternak dan vektor berhagai penyakit,
di antaranya habesiosis, rickettsiosis, piroplasmosis,
anaplasmosis, sura dan pes ataon sampar (Anasios,
1¥50; Hoopstraal, 1956; Hall, 1977).

Permacentor sp.

Marga ini hanya ditemukan 2 spesimen
betinanya pada seekor sambar di Riau daratan. Di
Indonesia dikenal 3 jenis Devmacentor, ":,-'.'-lit'll .
vy, D, compactuy dan D, Arrosiguatus, yang
umtimnya berinduk semang utama pada babi hutan,
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TABEL 2. POLA INFEKSI JENIS CAPLAK (IXODIDAE) PADA SAMBAR. CERVLS UNICOLOR

e —— > -

Tumlah spesimen jenis caplak dan kombinasi infeksinya

Pola infeks jiml.

Jenis Jenis caplak S
Caplak, A By € D (Bl GoHl§ i K o8 N0 P g R per sambar bar
A - =TT RS o B 2 1 | ¥B8 R MR | I - 15 - 2 -7 15
B 3 38 - ot | I S > R et et B | Ao 1 [-& 7
C - = 2 L R T R it SO 2 1
[ =1 A= | - B 1= = = - - - = = - - 5 I 1

E 5 - - & 82 2 I 4 3 6 - I - - 2 L 2-5 T
F w5y - - 17 195- 14 2 30 9 151 - 9 23 2 2 -7 14
o 2 - - M - 4 - - - 6 - [ - 16 - - 4-5 F
H bbb = = -t = &= h 13 - = 19 | s 3-7 3

| 1. .- - BT T A I I T e i i-5 2

I 4 9 - - 2 58 - 2 - 1 [ - - 19 12 2 | 1-7 7
K 11 - I 53 = b - 13 d - - |5 e 1-5 (]
L. 27 - - 2 152 15- 6 3 531 1 43 75 . - 2-7 Il
b 6 - - - - 3 - - - . - 1 rm - - - - - 4 ]

™ Zow - = 2ok - 5 o= & - B - - - 5 1
€l 2 - 2 - o2 I - oo N - 12217 - - 1=7 5

P 15 6 - - 66 2 | - 267 3 - - 46 - 2 1-7 ¥
0 4 CR M L e TN Roe.d Sy S e :

R 121 - - - 16 - - 3 a4 - e e ey e 50 2

Keterangan: A) Ambdvemma fesilingvioon. BY Booplili microptus. ©1 Desvacenior atrosigeiiny, Db Haemaphesalis bomeata. By B
calvue. By H.ocormigera, G) H, Tivsaa, Hy Ho ogieebergitly 8 soccbetroni 1) B eensedsi, K M sentermeis, L) Mo sumtamaessis, M1 N
frawhi MY H. wellingtoni, (1) Ff:n'r'.lrle'flfi\.rr}'.\rrh'.\' s M R.I’?fl.'b.iu';ﬂru.rrr.\' pl'ﬂ'r.'ln‘_ L Bh domapfivsaiotdes R Bh, sunRgERen,

Bumnlah sambar schinduya 38 ckor, setinp sambne wenfekzsi olel som sangai gl di asiars 18 Jenis caplak terschut (A4

hahi, tapir dan sebangsanya, sedangkan pradewasanya
pada mamalia kecil dan sedung  (Anastos, 1950:
Kadarsan, 1971). Hasil identifikasi spesimen tersebut
mirip D, atrosignatis,

Haemaphysalis borneata,

Jenis ini hanya  ditemukan 1 spesimen
jantannya pada seckor sambar i Kalimantan. .
horneata dipertelakan sehagai jenis baru herdasarkan
spesimmen yang dikolekst dari sambar, € wdcofor
froekii di Sandukan, Sabah {Hoogstraal, 1971).

Heteraphvsalis calvis,
Sejumlah 18 spesimen (8 jantan 10 betina)
Jenis int ditemukan pada T sambar, i Lampung (4

130

—R).

ekor), Sumatea Barat {seekor) dan Kalimantan Timur
(2 ckon). Pola infeksinya 1-2 stadia ataupun 1-5 di
antara @ jenis caplak per sambar, sehingga persentase
keterdapatannya diperoleh 6,1%. /. calvus pernah
dhitemukan pacda kerbau Ji Sandakan, Kalimantan
Litara (Kohls,  1957) Koleksi  tersebut  berart
menambah daty induk  semang dan daerah
penyeharanny,

Hucmaplivsnlis cornigera.

Sejumbah 195 spesimen (98 jantan, 96 betina
dan | nimta) jenis ini ditemukan pada 19 sanihar,
herasal dunt Lampung 11 ekor, Sumatra Barat 2 ckor,
Kalimantan Tengah 2 ckor, Kalimantan Timur 2 ekor
dan masing-masing seckor dari Kalimantan Selatan

dan Jawas Timor. Pola infeksinya  1-3 stadia
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pertumbuhannys per sambar, dan menuet nfeksi
Jenisnya 1-7 di antara 13 jenis caplak per sambar,
sehinggs  persentase  keterdapatannya  mencakup
19.9%. H. cornigera dikenal berinduk semang tiga,
ilewasanya spesifik pada mamalia liar maupun ternak,
pradewasanya pada mamalia kecil dan ungpas, dan
menyebar luas dari India sampai Indonesia ( Anastos,
195(); Kohls, 1957). Perolehan jenis ini merajai
dalam koleksi terschut, dan sambar tersebut dapat
berperan sebagai induk semang vlama dan perantars
kedua,

Haemaphysalis fivsuia.

lemis ini ditemukan 4 spesimen nimfanya
pada 2 sambar di Lampung. Pola infeksinya 4-5 i
antara 0 jenis caplak lainya per sambar, Dewasanya
pernah dilaporkan berinduk semang pada anjing i
Tawwa, dan babi di Jawa Timur (Hoogstoal er al.,
1966). Koleksi tersebut menambah data induk semang
dan daerah penyebarannya.

Hacmaphysalis mjoebergii.

Sejumlah 15 spesimen (7 jantan dan 8 betina)
Jenis ini ditemukan pada 3 sambar Lampung. Jenis
i pernah  dilaporkan ditemukan pada sambar di
Sernwak dan [.-ill'l'l|‘:LIr1g {Kaohls, 1957; Hnngﬁlr-,ml &
Wassel, 1982). Dewasanya juga pernah ditemukan
pada tikus bhelukar, Koo ricmaions di Lampung
(Saim, 1990). Pola infeksinya 3-7 jenis caplak per
sambar.

Haemaplvsaldis newdchatromi,

lenis am ditemukan 2 jantannva pada 2
sambar di Lampung. Pola infeksinya 3-4 jenis caplak
per sambar. H. nadcharami dikenal berinduk semang
pada mamalia liar mavpun ternak, seperti tapir,
Panthera rigris, Suy barbarus, Sus sevifa orisiarug,
Panthern pardus, Cervay anicolor, O, thuorensis,
Tragulus  spp.,  sapi.  kerbau,  kuda,  bahi,
pradewasanya pada mamalia kecil seperti Tapder gliv,
Ravrus spp., anjing, dan juga manusia, sedangkun
penyeharannya meliputi Thailand, Malaya, Singapura,
Kalimantan, Sumatra, dan Jawa (Hoogstraal ef al,
1965),

.F;-I'if"h’frf’h_‘-'.\'” lill"\ f'{'ﬂ.'l'l"lr]'f-,

Sejumlah 34 spesimen (19 jantan, 11 hetina,
3 nimfa dan 1 larva) jenis ini ditemukan pada 7
sambar, herasal dari Lampung 4 ckor dan Jawa 3

FSSN OF 26-4400

ekor. Pola infuksinya 1-7 i antara 11 jenis caplak
per sumbar, sehingga persentase  keterdapatannya
mencakup 8.3 %, Semula jenis ini dipertelakan herasal
dart Flores dan Komodo sebagai lokasi tipenya dan
herinduk  semang  pada rusa, Cervis  throrensis,
kemudian ditemukan di Jawa, Bali, Karimunjawa dan
Sumatra, dewasanya pada rusa, kerbau, kambing,
bahi hutan, dan banteng. sedangkan nimfanya pada
hurung camar, Srerna berpii dan peranannyasehagal
veklor perlu dicurgm {Hoogstraal dan Anastos,
1968}, Semua stadia pertumbuhannya ditemukan pada
sambar  tersebul,  berarti sambar dapat  berperan
sehagal induk  semangutama maupun
pertama dan keduanva,

perantara

Haemaplivialiv semermis.

Sejumilah 13 spesimen (9 jantan duan 4 betina)
jemis inn diternukan pada 6 sambar, berasal  dari
Lampting (5 ekor) dan Sumatra Barat seekor. Pola
infeksinya [-5 jenis di antara 9 jenis caplak lainnya
per sambar, Persentase keterdapatannya mencakup
3. 7%. Dewasanya herinduk semang pada sambar,
habi hutan, tapir, babi, anjing, harimau loreng dan
tutul, hervang dan juga pada manusia, sedangkan
penyeharannya  meliputi Indonesia, Malaysia  dan
Thailand Selatan {Hoogstraal o of, 1965),

Hasmapfipsalis suwimatrvaensiy,

Sejumlah 53 spesimen (35 jantan dan 18
heting) jenis ini ditemukan pada 11 sambar, o
Lampung. Sebagian spesimen ini telah dipertelakan
sehigad jenis baru dan Lampung  sehagai lokasi
tpenya, selain pada sambar juga ditemukan pada
Fantlera tigris swmarvae, Sux serofi vittatis dan pada
permukaan hawah dedavnan semak (Hoogsteaal e af.
1971),

Haermapdiysaliv trauhi,

Jenis imi hanya ditemukan | betinanya pada
seekor sambar dil Lampung, dengan pola infeksi 4
jenis caplak  per sambar.  Kombinasi  infeksinya
hersama A testudinarinm, M cornipera dan /.
stamerrerensis,  Ho tranbi semula ditemukan pada
Muwnticews i fek dil Kinahalu, Kalimantan Utara,
kemudian dewasanya lenglap ditemukan pada Cervay
wrifeolor, Swx sorefo oristates, dan dedaunan semak di
Palang  dan  Johor,  Malaysia  (Kohls,  1955;
Hoopstraal dan Bl Kammah, 1971). Koleksi tersehut
dapat menambah duta penyebarannya.
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Haernaphpsaliv wellingroni,

Jenis ini hanya ditemukan | nimfanya pada
seckor sambar di Lampung, dengan pola infeksinya
3 jenis per sambar, yaitu bersama ditemukan dengan
Ao testudinerivm, H. cornigera, H. cahus dan H.
sumatraensis. Dewasanya berinduk semang utama
pada unggas, terutama ayam, juga ditemukan pada
angsa, kalkun, kerbau dan anjing dan penyeharannya
meluas dari India sampai Irian, termasuk  Jawa,
Sumatra dan Kalimantan (Anastos, 1950). Sambar
tersehul  dapat  berperan sebagai  induk  semang
perantara keduanya,

Haemapliyselis spp.

Sgjumlah 122 spesimen (60 jantan, 30
hetina, 12 nimfa dan 20 larva) caplak i
teridentifikasi sampai marganya (Haemaphysalis),
ditemukan pada 4 sambar, berasal dari Lampung 2
ckor, Kalimantan Tengah seckor dan Riau Juga
seekor. Marga ini memeliki lebih kurang 150 jenis,
peranannya schapai vektor dapat menularkan lebih
dari 12 macam penvakit di antara sekitar 55 agen
penyakit yang dapat ditularkan oleh caplak ixodoiden
(Hoogstraal, 1956; 1967; Hall, 1977).

Rhipicephalus haemaphysatuides.

Jents ini hanya ditemukan | jantan dan |
betinanya pada seekor sambar di Lampung. Rh.
hacmaphysalvides  dikenal schagai  parasit  pada
mamalia liar mavpun ternak, terutama ruminansia,
menyebar luas dari India, Burma, Ceylon. Indicina,
Tiongkok Selatan, Formosa dan Sumatra (Anastos,
1950).

Rhipicephalus pilans.

Sejumlah 46 spesimen (23 jantan dan 23
betina) jenis ini ditemukan pada 10 sambar, yaitu 9
ekor di Lampung dan seekor di Jawa Timur, Pola
infeksinya dapat diikuti pada Tabel 2. Dewasanya
berinduk semang utama pada kerbau, sapi, kambing,
domba, kuda, anjing dan mamalia liar, pradewasanya
pada mamalia kecil, dan penyebarannya dari Sumatra,
Tawa ke timur sampai Timor, Sulawesi, Kalimantan
dan Filipina (Anastos, 1950),

Rhipicephalus sanguineus,

Jenis ini hanya ditemukan | juntan dan |
betinanya pada 2 sambar di Lampung. Jenis ini
biasanya dikenal sebagai caplak anjing, letapi juga
sering ditemukan pada babi, babi hutan, sapi dan
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penyeharannya  kosmopolitan, di Indonesia mulai
Sumatra  sampai NMusa Tenggara  dan  Sulawesi
(Anastos, 1950).

Pola infeksi tiap jenis caplak pada sambar
tersehut secara lengkap dapat diikuti pada Tabel 2,
sedangkan menurut infeksi stadia pertumbuhannya
pada Tabel 1. Seekor sambar dapat terinfeksi oleh 1-7

denis caplak maupun  1-4 stadianya per sambar,

Walaupun jenis-jenis caplak tersebut belum hanyak
dilaporkan  ftentang  peranannya  sebagai  vektor
penyakit di Indonesia, berbagai jenis capluk dari suku
[xodidue tersehut telah dilaporkan sebagai veklor
sekitar 30 bibat penyakit pada hewan maupun manusia
(Hoogstraal, 1956, 1967; Jlame dan Harwood, 1969
Hall, 1977).

Kesim pulan
Komposisi caplak  stadia  parasitik  pada

sambar tersebut menunjukkan bahwa sambar 1) dapat
berperan sebagai induk semang utama sebagian besar

Jenis-jenis caplak tersebut, 2) juga sebagai induk
SN 'p-.:ranl':tra kedua dari A, restaddinarivn, H.

cortigera, H. fivewee, H. renvehii, H. wellingtoni dan

- Haewmaphysalis spp., dan 3) sebagai induk semang

perantara  pertama  dari M. reaschi dan
Heemaphysalis spp. ,

Kehadiran berbagai jenis caplak pada sambar
perlu diwaspadai karena peranannva sehagai vektor
zoonoxis dan sambar selaku reservoarnya, terutama
terhadap H. cornigera, B. microplus dan jenis-jenis
Rhipicephalus tersebut yang juga sering ditemukan
pada mamalia liar, ternak maupun hewan piaraan,
kemungkinan sambar dapat berperan sehagai jembatan
epidemiologi yang berasal dari kawasan hutan ke
pemukiman atau sebaliknya,

Dt tersebut akan menunjangdalam kegiatan
konscrvasi sambar dan bidang kesehatan mesyarakat
maupun veteriner,

Daltar Pustaka

Annstos, G, 19500 The scutate ticks, or Ixodidae of Dulonesia,
Envenned. Awrer. 30: |44 pp.

Hall. HT.B. 1977, Descascand Parasies rﬂl‘ Livestock in thy
Trapics. Lompmnn Groap Lid., London. J88pp.

Huagstenal, H. 1956, dfifean fadidae Vol | Ticks of the Seedean.
Rescarch Report MM 005, 0500 29, 07, 1100 pp.

Huogstraal, H, 1907, Theohald Smith ovemorial Jectuee . Tick-

Hux

Huw

How

Hiw

Hoo

Hon




Buletin Ff*.rw-m:kr:_u. verd, Py, 1002

harne Haemorrhagis Fever, Enceplalitis, and Typhus
in USSE and Seuthern Asin. Evperimental Paeeeiiol
20400 9&8-111.

Hoogsiraal, H. 1971, Heenaphysalls (Kaiserfama) bt sp.on.
(xawhniden: Dxodidact, o ek of the B (8 foribyai
praoup ps,nu;i.li.).i.l:lg e wambar deer in Boowea,
Paraxsizal. 87 (61 10W6- LR

Heogstranl, H, & G. Anasios o 968, Studies o soal st Asian
Haemaphysalis ticks (] sodotdea,  Inodidac),
Bedescriplion of  #. (Kelsefona) vl Schulae.
(Recurrectedy, amd s hosts and  distribution m
Indoaesia. J. Parositol. 54 (630 1214- 1222

I-'||.'|-|'|g's;lr|||||1 H. & KM, El Kamunah. 1971, Studies on Southeast
Asian Hasmerplesalis noeks (Bsodaiden, Txualidac). M.
FH, ) trarhi Kohils, redescription of male. description of
female, and now  artiodeciy]l hest and Malayan
distribution recards. . Pargsited, 5T (202 426431,

Hoagstraal. H.. H, Trapulo & G.ML Kohls 195, Sounheast Asin
HrJq’.lrla.'lrl.l'J_v.\-u'H-x Huks  (Fuodoidne, Txoclialae] M.

petpiieizg medchatesnd  span. ol
pedeseriptional B (K semenniy Meunmon. 2 Povesitnl
5143y 423500

Howsgsteanl, M., H. Treapide & GA. Koble, 1966, Stalies on
Southenst  Asxian Has .lrl.'.'lrJn'.xrll'l.'u licks  [Ixesdoddae,

{Kerixeriene |

Peandiclaed, speciation in the (Koserinia) ol s
group: f semenniy Meumann, B ehess Lanuse, H.
reapthenedi TovwanalT. H mndpomeeey Bluttal, nd FF
Biirewees sp, ne d Parasieall 52 000 DP9
Hoogstranl, H. anmd  H.Y.  wssewl, [Eh
il Fa::u.l?.'r.lﬂ'rl.ll;r.vrrl'la.l

Haenmphivialis

mjeechergis ulenlily  stoochur
wariation and osystemati aphioations, deer Desls,
pnd disteibation in Borpeo and Somaien (xedoiden:

Pcosdidmey . . Peorasiml &8 (11 LIR-144.

ISSN 01 26-4400

Huwesdraal, H. amd Goorack, 1967, Ticks (Loodidae) collecied hy
[revtzche Dindics Expedition, |UAS- | W5R, 0 Mo Enr 4
(1) ZHA-IHH.

Henvpestranl. H.. Kb, EL Bammali, 5. Kadursos amld G5 Annslions
1970  Hacmaphysatis (M) samategensissp. 0.
[estfori ez Doodidned o tick parasitizing the tiger, hoar,
sl snrnbar deer s Indonesia, J Parasirel 57 (510 1104
ERREN

Tomes, MT, and B.F. Harwoeod, 1969 ferm s Medical
Envemiidegy, Moc. Millin Publishing Co., Mew Yaork,
LISA. 4854 pp.

Kadarsan, 5. 1971, Favesd ivedied Licks of Indoncsio (dcanne;
Ivenficlac) Ph. 1. Thesis, Foo, Grad, Schonl. Univ.
Rirvlnmd. LS AL

Kakuls, G.ML LS5, Thuwwos v _m.:n::_i.-:_x' ol ticks lvun North Borneos
{Acaring: Doodulagd, S Pavasird, 31 312-3150

Eohls, GO, 1957, Ticks (Ixodoideay of Bormeo and Malayn, In
Audy (edy Malaysinn Paeasites XV, S,
It Med, Res, Mo, 2R 6594,

Mewmann, LG, 1901 s devreich, Liel 260 Acaring, Dxedicbne.
| h“|l|1.

Saime, A, 1990 Pl infekead caplak {Acarinn: Doedidae) pada fikus
helukar, Bty desanices. Meat, Ked. Trep Trefareresten.

Fomn, van der, AP 1T, Nommaerls af fibogesic. UNDPEAT
Mat. Park, Develogment Projuct, Bagaor 1979, 1572,




